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Abstrak 
 
Ikan nila merah merupakan salah satu jenis ikan air tawar yang potensial untuk 
dikembangkan di Jawa Tengah, terutama Kabupaten Klaten. Jumlah produksi ikan budidaya 
pada tahun 2016 merupakan jumlah produksi tertinggi di Provinsi Jawa Tengah. Penelitian 
ini bertujuan (1) Untuk mengetahui besar biaya, penerimaan, dan pendapatan usaha budidaya 
ikan nila merah, (2) Untuk mengetahui faktor-faktor produksi yang mempengaruhi produksi 
budidaya ikan nila merah, dan (3) Untuk mengetahui efisiensi produksi budidaya ikan nila 
merahdi Kabupaten Klaten. Metode penelitian ini dilakukan dengan teknik survei. Pemilihan 
kecamatan dan desa sampel dilakukan dengan sengaja (purposive)berdasarkan kecamatan dan 
desa dengan sentra produksi ikan nila merah. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 
proportional random sampling dengan jumlah responden sebanyak 60 responden. Jenis data 
yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Metode analisis data: (1) Analisis usahatani 
budidaya ikan nila merah; (2) Analisis fungsi produksi Cobb-Douglas; (3) Analisis efisiensi 
produksi. Hasil penelitian  menunjukkan bahwa rata-rata penggunaan luas kolam 
pembudidaya ikan nila merah adalah sebesar 495,45 m2 dengan rata-rata biaya mengusahakan 
untuk satu periode pembesaran yang dilakukan selama 4 bulan sebesar Rp. 73.776.426,45; 
rata-rata penerimaan usaha per periode sebesar Rp. 86.542.666,67 sehingga pendapatan rata-
rata yang diterima oleh pembudidaya dalam usaha pembesaran ikan nila merah adalah Rp. 
12.766.240,22 per periode budidaya. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa penggunaan 
benih, pakan, dan tenaga kerja berpengaruh nyata terhadap produksi ikan nila merah, 
sedangkan faktor luas kolam tidak berpengaruh nyata terhadap produksi ikan nila merah. 
Hasil analisis efisiensi produksi pada budidaya ikan nila di Kabupaten Klaten menunjukkan 
bahwa kombinasi faktor-faktor produksi yang berpengaruh nyata terhadap produksi ikan nila 
merah berupa benih, pakan dan tenaga kerja belum mencapai efisiensi ekonomi tertinggi.  
 
Kata Kunci: Faktor Produksi, Ikan nila merah, Usaha Budidaya Ikan Nila Merah, Efisiensi 
produksi. 
 
 
Pendahuluan 
Sektor kelautan dan perikanan saat ini menjadi andalan untuk mendukung ketahanan 
pangan di Indonesia bahkan dunia. Berdasarkan laporan dari FAO (Food and Agriculture 
Organization), produk perikanan merupakan sumber protein hewani yang universal, tidak 
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menimbulkan penyakit, mencerdaskan, dan menyehatkan. Komoditas ikan nila (Oreochromis 
niloticus) termasuk ke dalam salah satu komoditas perikanan yang layak dijadikan produk 
andalan budidaya perikanan karena permintaan ikan untuk konsumsi masyarakat semakin 
meningkat seiring dengan peningkatan jumlah penduduk (Budiharjo, 2012). Perkembangan 
produksi ikan nila di Indonesia dan hasil produksi ikan nila negara Indonesia dari tahun 2010 
hingga 2014 terus mengalami peningkatan (Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya, 2015). 
Ikan nila merah juga mempunyai laju pertumbuhan yang cepat dan menempati posisi strategis 
dipasar ekspor. Warna dan bentuk tubuhnya yang mirip dengan ikan kakap merah membuat 
ikan ini menjadi primadona negara importir dan dapat dikatakan bahwa ikan nila merah ini 
merupakan substitusi dari kakap merah (Rukmana dan Yudirachan, 2015). 
Wilayah yang potensial untuk pengembangan usaha budidaya ikan nila merah di Jawa 
Tengah salah satunya adalah Kabupaten Klaten. Hal ini dikarenakan luas areal perikanan di 
Kabupaten Klaten didukung dengan adanyabeberapa sumber mata air yang mencukupi untuk 
kebutuhan usaha budidaya ikan.  
Tabel 1. Produksi Ikan Nila dan Pertumbuhan Produksi Ikan Nila di Kabupaten Klaten Tahun 
2012-2016 
Tahun Total produksi (kg) Pertumbuhan (%) 
2012 8.687.246  
2013 9.863.100 13,53 
2014 16.025.602 62,48 
2015 12.330.455 -23,05 
2016 14.946.290 21,21 
Sumber: BPS Klaten, 2017 
Total produksi ikan nila di Kabupaten Klaten dari tahun 2012 hingga pada tahun 2014 
terus mengalami peningkatan, namun pada tahun 2015 mengalami penurunan yang cukup 
tinggi sebesar 23,05%. Terjadinya penurunan hasil produksi ini bisa disebabkan oleh 
penggunaan faktor-faktor produksi yang kurang tepat sehingga produksi ikan nila tidak 
optimal. Oleh karena itu diperlukan pengetahuan tentang hubungan antara input atau faktor 
produksi dan output atau produksi dalam suatu proses produksi untuk menghasilkan jumlah 
produksi yang diharapkan. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka tujuan dari penelitian 
ini adalah (1) Untuk mengetahui besar biaya, penerimaan, dan pendapatan usaha budidaya 
ikan nila merah, (2) Untuk mengetahui faktor-faktor produksi yang mempengaruhi produksi 
budidaya ikan nila merah, dan (3) Untuk mengetahui efisiensi produksi budidaya ikan nila 
merah di Kabupaten Klaten. 
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Metodologi 
Metode penelitian ini dilakukan dengan teknik survei. Pemilihan kecamatan dan desa 
sampel dilakukan dengan sengaja (purposive) berdasarkan kecamatan dan desa dengan sentra 
produksi ikan nila merah. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik proportional random 
sampling dengan jumlah responden sebanyak 60 responden. Jenis data yang digunakan 
adalah data primer dan sekunder. Metode analisis data:  
1. Analisis usahatani pada budidaya ikan nila merah  
Analisis usahatani pada budidaya ikan nila meliputi perhitungan biaya, penerimaan 
dan pendapatan. Perhitungan biaya menurut Suratiyah (2015) dihitung dengan 
menjumlahkan biaya alat-alat luar dan biaya tenaga kerja keluarga sendiri yang 
diperhitungkan berdasarkan upah pada umumnya. Menurut Soekartawi (2005), 
penerimaan merupakan hasil perkalian total produksi yang dihasilkan dengan harga jual 
hasil produksi dengan rumus : TR = Y x Py. Sedangkan pendapatan usaha budidaya ikan 
nila merah merupakan selisih antara total penerimaan dengan total biaya  dengan rumus : 
Pd  = TR – TC. 
2. Analisis fungsi produksi Cobb-Douglas  
Metode analisis fungsi produksi dengan model fungsi Cobb-Dougalas Y = a X1
b1. 
X2
b2. X3
b3. X4
b4 yang dianalsis dengan metode Ordinary Least Square (OLS) 
menggunakan software SPSS 20. Dalam penelitian ini produksi ikan nila merah (Y) 
merupakan fungsi dari  luas kolam (X1), benih (X2), pakan (X3), tenaga kerja (X4). 
3. Analisis efisiensi produksi 
Menurut Soekartawi (2005), analisis efisiensi produksi  digunakan untuk mengkaji 
apakah penggunaan faktor produksi telah mencapai efisiensi ekonomi, digunakan rasio 
antara nilai produksi marginal dengan harga masing-masing faktor produksi dengan rumus 
sebagai berikut :    
NPM𝑋1
P 𝑋1
=
NPM𝑋2
P 𝑋2
= 
NPM𝑋3
P 𝑋3
 = 
NPM𝑋4
P 𝑋4
 = 1 
Kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut: 
𝑁𝑃𝑀𝑥𝑖
𝑃𝑥𝑖
=1, berarti penggunaan faktor produksi xi telah mencapai efisiensi ekonomi tertinggi 
𝑁𝑃𝑀𝑥𝑖
𝑃𝑥𝑖
>1, berarti penggunaan faktor produksi xi belum mencapai efisiensi ekonomi 
tertinggi 
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𝑁𝑃𝑀𝑥𝑖
𝑃𝑥𝑖
<1, berarti penggunaan faktor produksi xi tidak efisien 
 
Hasil dan Pembahasan 
1. Karakteristik Responden 
Berdasarkan hasil penelitian, 60 orang responden ikan nila merah di Kabupaten 
Klaten berjenis kelamin laki-laki dengan rata-rata umur pembudidaya berusia 49 tahun, 
dan sebesar 98,34% responden  termasuk dalam usia produktif (15-64 tahun). Sebesar 
68,33% pembudidaya berlatar belakang pendidikan Sekolah Lanjut Tingkat Menengah 
(SLTA). Pembudidaya ikan nila rata-rata mengelola usahanya dengan luas kolam sebesar 
473,43 m2 dengan rata-rata pengalaman usaha budidaya ikan nila merah selama 13 tahun.  
2. Analisis Usahatani Pada Budidaya Ikan Nila Merah 
Tabel 2. Rata-rata Biaya Total pada Usaha Budidaya Ikan Nila Merah di Kabupaten 
Klaten Tahun 2018 
No. Uraian Rata-rata Biaya (Rp) Persentase (%) 
1. Biaya Sarana Produksi 68.013.336,67 92,19 
2. Biaya Tenaga Kerja 5.420.666,67 7,35 
3. Biaya Lain-lain  268.179,16 0,36 
4. Biaya Penyusutan Alat 74.243,61 0,10 
 
Jumlah 73.776.426,45 100 
Sumber : Analisis Data Primer, 2018 
Total biaya pada usaha budidaya ikan nila adalah sebesar Rp. 76.431.739,44 per 
periode budidayaatau selama 4 bulan. Rata-rata biaya yang paling besar adalah biaya 
untuk sarana produksi berupa pakan, benih, vitamin dan garam ikan sebesar Rp. 
70.668.650,00 per periode. Komponen biaya yang jumlahnya paling kecil adalah biaya 
penyusutan peralatan berupa happa, drum, ember, pipa paralon dan kincir sebesar Rp. 
74.243,61 per periode budidaya. Biaya lain-lain yang diperhitungkan terdiri dari biaya 
sewa kolam, pajak listrik, pajak tanah dan iuran kelompok. 
Tabel 3. Rata-Rata Pendapatan Usaha Budidaya Ikan Nila Merah di Kabupaten Klaten 
Tahun 2018 
No. Keterangan Rata-Rata (Rp) 
1. Penerimaan Usaha Budidaya Ikan Nila Merah  86.542.666,67 
2. Biaya Usaha Budidaya Ikan Nila Merah 73.776.426,45 
3. Pendapatan Budidaya Ikan Nila Merah 12.766.240,22 
Sumber : Analisis Data Primer, 2018 
Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa rata-rata penerimaan pembudidaya 
ikan nila merah di kabupaten Klaten selama satu periode budidaya (4 bulan) adalah 
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sebesar Rp. 86.542.666,67. Penerimaan diperhitungkan dari perkalian antara total hasil 
produksi dengan harga jual produk. Hasil produksi rata-rata ikan nila merah di 
Kabupaten Klaten adalah 3.682,67  kg dengan harga produksi ikan nila merah konsumsi 
sebesar Rp.23.500 per kg. Maka diperoleh rata-rata pendapatan usaha budidaya ikan nila 
merah sebesar Rp. 12.766.240,22 per periode budidaya.  
3. Analisis Faktor-Faktor Produksi Budidaya Ikan Nila Merah 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan analisis regresi berganda pada software SPSS 
20, maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4. Hasil rekapitulasi  
Model 
Unstandarized 
Coefficients t Sig Keterangan 
B Std.Error 
(Constant) 1,395 0,252 5,543 0,000  
Luas kolam  0,041 0,025 1,653 0,104ns Non signifikan  
Benih  0,232 0,040 5,772 0,000*** Signifikan  
Pakan  0,569 0,043 12,359 0,000*** Signifikan  
Tenaga Kerja 0,191 0,078 2,448 0,018** Signifikan  
N = 60 
Adj R Square = 0,978 
Sig F = 0,000 
Keterangan: 
*** : Signifikan pada taraf kepercayaan 99% 
** : Signifikan pada taraf kepercayaan 95% 
ns : Non signifikan pada taraf kepercayaan 95% dan 99% 
Berdasarkan tabel model fungsi produksi Cobb Douglas setelah analisis data adalah 
sebagai berikut: 
Y= 4,034 X1
0,041 X2
0,232 X3
0,569 X4
0,191 
Keterangan:  
Y: Produksi ikan nila merah (kg) 
X1: luas kolam (m
2) 
X2: benih ikan nila merah (kg) 
X3: pakan (kg) 
X4: tenaga kerja (HKP) 
Berdasarkan hasil estimasi fungsi produksi ikan nila merah diperoleh nilai Adj R2 
sebesar 0,978. Artinya sebesar 97,8% variasi variabel luas kolam (X1), benih (X2), pakan 
(X3), tenaga kerja (X4) mampu menjelaskan variabel Produksi (Y). Sedangkan sisanya 
sebesar 2,2 % dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model 
penelitian, misalnya seperti obat-obatan, vitamin, garam, dan lain-lain. Hasil uji F 
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menunjukkan bahwa variabel luas kolam (X1), benih (X2), pakan (X3), tenaga kerja (X4) 
secara bersama-sama berpengaruh terhadap produksi ikan nila merah. 
Variabel luas kolam (X1) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap produksi ikan 
nila merah (Y) pada taraf kepercayaan 95% dan 99%. Pada budidaya ikan nila, luas 
kolam akan mempengaruhi besarnya tingkat produksi yang dihasilkan oleh pembudidaya 
(Sadiq et al., 2015). Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel luas kolam 
(X1) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap produksi ikan nila merah (Y) 
dikarenakan luas kolam yang digunakan oleh pembudidaya untuk budidaya ikan nila 
merah di Kabupaten Klaten belum dimanfaatkan secara optimal. Menurut Saparinto dan 
Suiana (2013) tebar benih ikan nila merah berukuran 20-30 gram per ekor padat tebar 
benih pada kolam adalah sebesar 5-10 ekor/m2. Kondisi dilapangan ditemukan bahwa 
luas kolam yang besar tidak selalu diisi dengan jumlah benih yang sesuai kapasitas 
kolamnya, sehingga jumlah produksi yang dihasilkan oleh luas kolam yang besar tidak 
jauh berbeda dengan jumlah produksi ikan nila merah yang dihasilkan dari luas kolam 
yang lebih kecil. Hal inilah yang menyebabkan variabel luas kolam tidak berpengaruh 
nyata terhadap produksi ikan nila merah. 
Variabel benih (X2) berpengaruh nyata terhadap produksi ikan nila merah di 
Kabupaten Klaten pada taraf kepercayaan 99%. Nilai koefisien faktor benih benilai 
positif sebesar 0,232. Apabila dilakukan penambahan sebesar 1% benih ikan nila merah 
dengan asumsi citeris paribus, maka jumlah produksi ikan nila merah akan meningkat 
sebesar 0,232%. Jumlah benih yang ditebar akan menentukan besar usaha yang 
dibudidayakan. Semakin banyak jumlah benih yang ditebar, maka akan semakin banyak 
jumlah produksi yang dihasilkan. Menurut Putra et al. (2014), faktor produksi berupa 
benih yang digunakan oleh pembudidaya dalam usaha budidaya akan menentukan 
kualitas dan kuantitas ikan nila yang dihasilkan. Penggunaan benih yang berkualitas 
dengan jumlah yang optimal tentunya akan memberikan hasil produksi yang maksimal 
dan memberikan keuntungan sesuai dengan yang diharapkan oleh pembudidaya ikan 
nila. 
Variabel pakan (X3) berpengaruh nyata terhadap produksi ikan nila pada taraf 
kepercayaan 99%. Nilai koefisien variabel pakan bernilai positif sebesar 0,569 berarti 
apabila dilakukan penambahan 1% jumlah pakan dengan asumsi citeris paribus akan 
meningkatkan produksi ikan nila merah sebesar 0,569%.  Faktor pakan berpengaruh 
nyata terhadap hasil produksi ikan nila merah dikarenakan pakan merupakan faktor 
 E.71 
 
Vol 2, No. 1 (2018) E-ISSN: 2615-7721 
P-ISSN: 2620-8512 
 
makanan dibutuhkan oleh ikan untuk tumbuh selama proses budidaya, sehingga 
pemberian pakan akan menentukan bobot ikan yang berpengaruh terhadap jumlah 
produksi ikan yang dihasilkan. Menurut Kordi (2009) dalam Ambia et al. (2015) untuk 
mendapatkan hasil yang maksimal pada suatu usaha budidaya ikan terdapat beberapa 
faktor yang perlu diperhatikan yaitu dengan cara pemberian pakan yang berkualitas agar 
pertumbuhan ikan cepat. Pakan memiliki peranan penting dalam peningkatan produksi. 
Fakta di lapangan menunjukkan hasil bahwa pembudidaya yang membudidayakan ikan 
nila merah jumlah pakan lebih banyak sesuai dengan jumlah ikan yang dubudidayakan 
akan memberikan hasil panen yang jumlahnya besar.  
Variabel tenaga kerja (X4) berpengaruh signifikan terhadap produksi ikan nila merah 
(Y) pada taraf signifikansi 95%. Tenaga kerja berpengaruh nyata terhadap produksi ikan 
nila merah dikarenakan tenaga kerja sangat dibutuhkan dalam mengelola usaha budidaya 
pembesaran ikan nila. Menurut Suratiyah (2015), tenaga kerja dalam usahatani 
merupakan salah satu faktor input yang utama dan menjadi salah satu faktor produksi 
yang penting dalam kelangsungan usahatani. Fakta di lapangan menunjukkan bahwa 
apabila curahan waktu tenaga kerja untuk usaha budiadaya ikan nila merah bertambah, 
maka pembagian tugas dalam pengelolaan usaha budidaya ikan nila merah lebih optimal 
karena kegiatan dilakukan secara spesifik dan dapat dilakukan lebih teliti sehingga 
kegiatan budidaya dapat dilakukan lebih optimal dan dapat meningkatkan produksi ikan 
nila merah. 
4. Efisiensi Produksi Budidaya Ikan Nila 
Berikut adalah hasil analisis efisiensi ekonomi dari penggunaan faktor-faktor produksi 
yang berpengaruh signifikan terhadap produksi ikan nila merah. 
Tabel 5. Analisis Efisiensi Ekonomi Penggunaan Faktor-Faktor Produksi Budidaya Ikan 
Nila Merah di Kabupaten Klaten 
Input Xi Bi PFMxi NPMxi Pxi 
NPMxi/ 
Pxi 
Benih (X2) 657,25 0,232 1,300 30.548,40 25.000,00 1,222 
Pakan (X3) 5.614,00 0,569 0,373 8.771,43 9.166,67 0,957 
Tenaga kerja(X4) 48,751 0,191 14,428 339.063,00 40.000,00 8,477 
Sumber : Analisis Data Primer, 2018 
Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat bahwa besarnya perbandingan nilai produk 
marginal dengan harga faktor produksi adalah sebagai berikut: 
𝑁𝑃𝑀𝑥1
𝑃𝑥1
≠
𝑁𝑃𝑀𝑥2
𝑃𝑥2
≠
𝑁𝑃𝑀𝑥3
𝑃𝑥3
≠
𝑁𝑃𝑀𝑥4
𝑃𝑥4
≠ 1 
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Dari hasil tersebut diperoleh nilai bahwa perbandingan nilai produk marginal dengan 
harga input antara masing-masing faktor produksi tidak sama dengan satu sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kombinasi penggunaan faktor-faktor produksi belum mencapai 
efisiensi ekonomi tertinggi. Nilai NPMxi/Pxi untuk faktor produksi benih sebesar 1,222 
> 1 yang berarti penggunaan benih belum efisien. Kondisi di lapangan menunjukkan 
bahwa penebaran benih ikan nila merah oleh pembudidaya kurang dari kapasitas isi 
kolam yang dimiliki. Pembudidaya ikan nila merah dapat mencapai efisiensi ekonomi 
dengan menambah jumlah benih yang dibudidayakan. Nilai NPMxi/Pxi untuk faktor 
produksi pakan 0,957 < 1 yang berarti penggunaan pakan tidak efisien atau berlebihan. 
Menurut Menurut Saparinto dan Sujana (2013) dosis pemberian pakan yang dianjurkan 
adalah 3% dari biomassa ikan budidaya. Kondisi di lapangan menunjukkan bahwa 
pemberian pakan ikan nila merah hanya dilakukan berdasarkan pengamatan 
pembudidaya dengan melihat nafsu makan ikan nila merah saat jam pemberian pakan. 
Kondisi ini menyebabkan pemberian pakan yang diberikan oleh pembudidaya kurang 
sesuai dengan kebutuhan pakan ikan nila merah dan menyebabkan pemberian pakan 
berlebihan. Untuk mencapai efisiensi ekonomi, maka pemberian pakan harus dikurangi 
dan disesuaikan dengan kebutuhan ikan nila merah agar tidak terjadi pemborosan yang 
mengakibatkan kenaikan biaya produksi. Nilai perbandingan NPMxi dengan Pxi faktor 
produksi tenaga kerja didapatkan hasil sebesar 8,477. Hal ini menunjukkan bahwa faktor 
prosuksi tenaga kerja yang digunakan belum efisien. Pembudidaya dapat mencapai 
efisiensi ekonomi dengan menambah curahan hari kerja pria (HKP) agar pembagian 
tugas dalam kegiatan usaha budidaya ikan nila lebih optimal lagi.  
 
Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan 
1. Besar rata-rata biaya total untuk budidaya pembesaran ikan nila merah di Kabupaten 
Klaten adalah sebesar Rp. 73.776.426,45 per periode, rata-rata penerimaan sebesar Rp. 
86.542.666,67 per periode sehingga pendapatan yang diperoleh pembudidaya ikan nila 
merah sebesar Rp. 12.766.240,22. 
2. Faktor produksi berupa luas kolam, benih, pakan dan tenaga kerja secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap produksi ikan nila merah. Faktor benih, pakan, dan tenaga kerja  
secara individu berpengaruh nyata terhadap produksi ikan nila merah, sedangkan faktor 
luas kolam secara individu tidak berpengaruh nyata terhadap produksi ikan nila merah. 
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3. Kombinasi daripenggunaan faktor produksi yang berupa benih, pakan dan tenaga kerja 
pada usaha budidaya ikan nila merah di Kabupaten Klaten belum mencapai efisiensi 
ekonomi tertinggi. 
Saran  
Pembudidaya ikan nila merah di Kabupaten Klaten diharapkan mampu mengalokasikan 
faktor input sesuai dengan kebutuhan ikan agar jumlah produksi ikan nila merah sesuai 
dengan target yang diinginkan. Pemerintah Kabupaten Klaten diharapkan memberikan 
penyuluhan terhadap pembudidaya ikan nila merah di Kabupaten Klaten terkait dengan 
informasi tentang jumlah padat tebar benih yang sesuai dengan ukuran kolam dan dosis 
pemberian pakan yang sesuai dengan biomassa ikan.  
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